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Abstract 
Behavior Based Safety Program plays an important role in reducing the incidence of 
occupational accidents and prevent health problems from work, Especially in a job that uses a 
high-temperature machine, has the risk of fire, and chemicals in several stages of production. 
Implementation of behavior based safety program focused early to know unsafe behavior before 
injuries occur and changes the behavior of a safer workplace. 
 This research uses descriptive research with quantitative approach that aims to describe the 
application of behavior-based safety program in gas station terminal of Medan. Sample in this 
study is 14 people and taken by total sampling at the Filling Shed and Gate Keeper. Data were 
collected by direct observation and interviews with workers using a questionnaire containing 
statements about the behavior-based safety program. 
 The results showed that the implementation of Behavior Based Safety at the Filling Shed and 
Gate Keeper in gas station terminal of Medan, Group of PT. Pertamina (Persero) Region I  
Labuhan Deli-Belawan North Sumatra is in good category and equal to 92.9%. 
 Based on the research results, the expected in gas station terminal PT.Pertamina is direct 
approaches such as have appealed to work safely and training concerning safety issues especially 
regarding the Behavior Based Safety. 
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Pendahuluan
Dewasa ini perkembangan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
menjadi suatu kebutuhan yang mutlak harus 
dipenuhi oleh perusahaan. Hal ini penting 
karena K3 merupakan bagian dari sistem yang 
harus diimplementasikan oleh perusahaan 
dalam upaya untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan, mengurangi kecelakaan di tempat 
kerja, menciptakan tempat kerja yang aman 
dari kebakaran, kerusakan dan pencemaran 
lingkungan dan juga untuk melindungi 
investasi. Selain itu juga untuk menciptakan 
efisiensi dan produktifitas kerja. 
Agar Pembudayaan K3 di tempat kerja 
dapat terwujud, maka perlu diterapkan suatu 
metode yang mampu diaplikasikan kepada 
semua organisasi yang ada di perusahaan. 
Salah satu metode yang bisa diterapkan dan 
kini semakin luas penerapannya adalah 
Behavior Based Safety.  
Menurut Keputusan Menteri Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia 
No : KEP.248/MEN/V/2007 saat ini 
perkembangan industri minyak dan gas sangat 
besar di Indonesia. Potensi sumber daya 
minyak dan gas bumi (migas) tersebut 
merupakan faktor dominan dalam strategi 
pembangunan Bangsa dan Negara Indonesia 
terutama dalam menghadapi era globalisasi 
dan perdagangan bebas tingkat Asean Free 
Trade Area (AFTA). Kegiatan industri migas 
mulai produksi, pengolahan maupun 
transportasi mempunyai potensi bahaya yang 
sangat besar yaitu terjadinya kecelakaan kerja 
dan kebakaran. 
Dalam Undang-Undang RI No. 13 
tahun 2003 dinyatakan dalam mempekerjakan 
tenaga kerja wajib memberikan perlindungan 
yang mencakup kesejahteraan, keselamatan, 
dan kesehatan baik mental maupun fisik 
tenaga kerja. Berbagai upaya dilakukan 
perusahaan sebagai tempat kerja untuk 
melindungi pekerjanya dari bahaya 
kecelakaan kerja. Perilaku tidak aman 
merupakan salah satu faktor penyebab 
terjadinya kecelakaan kerja, hal ini menjadi 
penting untuk menghindari terjadinya 
kematian maupun kerugian yang ditimbulkan. 
Terjadinya kecelakaan dan penyakit 
akibat kerja tentu saja menjadikan masalah 
yang besar bagi kelangsungan sebuah 
perusahaan. Kerugian yang diderita tidak 
hanya berupa kerugian materi, namun lebih 
dari itu adalah timbulnya korban jiwa. 
Kehilangan sumber daya manusia merupakan 
kerugian yang sangat besar karena manusia 
adalah satu-satunya sumber daya yang tidak 
dapat digantikan oleh teknologi apapun. 
Kerugian yang berlangsung dari timbulnya 
kecelakaan dan penyakit akibat kerja adalah 
biaya pengobatan dan kompensansi. Biaya 
tidak langsung adalah kerusakan alat-alat 
produksi, penataan manajemen keselamatan 
dan kesehatan kerja yang baik, penghentian 
alat produksi, dan hilangnya waktu kerja 
(Helliyanti, 2009). 
Perusahaan minyak dan gas saat ini 
sudah banyak yang menjalankan aktivitasnya 
dengan menunjuk perusahaan 
kontraktor/subkontraktor sebagai pelaksana 
pekerjaan. Kontraktor/subkontraktor ini 
dituntut untuk melaksanakan pekerjaannya 
secara aman dari segi kesehatan dan 
keselamatan kerja. Hal tersebut dirasakan 
karena kontraktor sebagai mitra perusahaan 
minyak dan gas, mempunyai tingkatan risiko 
pekerjaan yang berbeda-beda. Oleh karena itu 
upaya K3 perusahaan juga harus meliputi 
pengendalian risiko K3 dari aktifitas yang 
mereka lakukan (Falenshina, 2012). 
Program behavior based safety 
dilakukan oleh Terminal BBM Medan 
PT.Pertamina (Persero) sebagai proses 
peningkatan perilaku kerja aman yang dimulai 
sejak bulan September tahun 2014. Program 
behavior based safety di Terminal BBM 
Medan PT Pertamina (Persero) disebut 
dengan nama program PATUH ( Pengamatan 
Aturan Utama HSSE). Observasi keselamatan 
kerja difokuskan pada aktifitas orang dan 
tindakan aman. Sasaran dari program PATUH 
ini adalah mengetahui secara dini perilaku 
tidak aman sebelum cidera terjadi dan 
mengubah perilaku kerja lebih aman. Jika 
suatu tindakan tidak aman diobservasi dan 
dikomunikasikan dengan orang yang 
bersangkutan dapat mengurangi resiko terjadi 
kecelakaan. 
Secara global, ILO memperkirakan 
sekitar 337 juta kecelakaan kerja terjadi tiap 
tahunnya yang mengakibatkan sekitar 2,3 juta 
pekerja kehilangan nyawa. Sementara itu data 
PT Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Jamsostek) 
memperlihatkan bahwa sekitar 0,7 persen 
pekerja Indonesia mengalami kecelakaan 
kerja yang mengakibatkan kerugian nasional 
mencapai Rp 50 triliun (ILO, 2011).  
Menurut data PT. Jamsostek terdapat 
103.000 kasus kecelakaan kerja pada tahun 
2013. Setiap hari ada 9 pekerja yang 
meninggal dunia akibat kecelakaan kerja pada 
tahun yang sama dan puluhan ribu mengalami 
kecelakaan (Workshop BBS, 2014). 
Mengetahui permasalahan 
keselamatan kerja adalah permasalahan 
manusia dan karena itu perilaku menjadi 
kuncinya,  maka  PT. Pertamina membuat 
ketentuan /persyaratan yang harus dipatuhi 
oleh setiap pekerja untuk mengurangi resiko 
kecelakaan kerja berupa program PATUH 
(Pengamatan ATuran Utama HSE). Dimana 
pelakasaan PATUH ini dilaksanakan seluruh 
pekerja yang berada di Filling Shed and Gate 
Keeper Terminal BBM Medan Group.  
Berdasarkan uraian diatas, maka 
penulis tertarik untuk meninjau pelaksanaan 
program behavior basesd safety yang 
diterapkan di Filling Shed and Gate Keeper 
Terminal BBM Medan Group PT. Pertamina 
(Persero) Labuhan Deli-Belawan Medan. 
 
Perumusan masalah 
Berdasarkan uraian yang telah 
dijelaskan pada latar belakang maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana gambaran pelaksanaan program 
behavior based safety di Filling Shed and 
Gate Keeper Terminal BBM Medan Group 
PT. Pertamina (Persero). 
 
Tujuan penelitian 
Untuk mengetahui bagaimana 
gambaran pelaksanaan program Behavior 
Based Safety di Filling Shed and Gate 
Keeper Terminal BBM Medan Group PT. 
Pertamina (Pesero). 
 
Manfaat Penelitian 
1. Sebagai masukan untuk pekerja di 
Filling Shed and Gate Keeper Terminal 
BBM Medan PT. Pertamina (Persero). 
2. Menambah pengetahuan, wawasan, dan 
pengalaman peneliti khususnya dalam 
hal penerapan program Behavior Based 
Safety. 
3. Sebagai bahan referensi untuk penulis 
lain yang ingin meneliti selanjutnya. 
 
Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian Deskriptif dengan pendekatan  
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini 
menggunakan total sampling, yaitu seluruh 
pekerja dibagian filling shed and gate keeper 
dengan jumlah 14 orang. Aspek pengukuran 
dengan pertanyaan menggunakan skala 
Gutman. Skala Gutman merupakan skala 
yang menginginkan tipe jawaban tegas seperti 
jawaban benar-salah, ya-tidak, dan 
seterusnya. Pengukuran variabel pelaksanaan 
program behavior based safety didasarkan 
dari 25 pertanyaan yang terdiri dari Kartu 
Laporan Observasi (16 pertanyaan) dan 
Penerapan Behavior Based Safety (9 
pertanyaan) yang diajukan dengan alternatif 
jawaban “ya” diberi skor 1 dan “tidak” diberi 
skor 0, kemudian variable pelaksanaan 
behavior based safety dikategorikan menjadi : 
a. Baik, jika responden memperoleh 
skor ≥ 75% (18-25) pertanyaan 
dijawab “ya”) 
b. Tidak baik, jika responden 
memperoleh skor < 75% (kurang 
dari 18 pertanyaan dijawab “ya”) 
 
 
 
 
 
Hasil dan Pembahasan 
Tabel. 1. Gambaran frekuensi terhadap 
Program Kartu Laporan Observasi di Filling 
Shed and Gate Keeper. 
Kartu 
Laporan 
Observasi 
Frekuensi 
(n) 
Persentase 
(%) 
Baik 13 92.9 
Tidak Baik 1 7.1 
Total 14 100.0 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 
bahwa dari 14 responden, pernyataan yang 
baik mengenai kartu Laporan Observasi 
sejumlah 13 (92,9%) responden dan 1 (7.1%) 
responden tidak baik.  
 
Tabel. 2. Gambaran Penerapan Behavior 
Based Safety atau Program PATUH di bagian 
Filling Shed and Gate Keeper 
Program 
PATUH 
Frekuensi 
(n) 
Persentase 
(%) 
Baik 13 92.9 
Tidak Baik 1 7.1 
Total 14 100.0 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 
bahwa dari 14 responden, pernyataan yang 
baik mengenai penerpan behavior based 
safety sejumlah 13 (92,9%) responden dan 1 
(7,1%) responden tidak baik. 
 
Tabel. 3. Gambaran frekuensi Pelaksanaan 
Behavior Based Safety (BBS) atau PATUH di 
Filling Shed and Gate Keeper Terminal BBM 
Medan Group PT Pertamina. 
Pelaksanaan 
BBS 
Frekuensi 
(n) 
Persentase 
(%) 
Baik 13 92.9 
Tidak Baik 1 7.1 
Total 14 100.0 
 
Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa 
pelaksanaan program behavior based safety 
atau PATUH di Filling Shed and Gate Keeper 
Terminal BBM Medan Group PT.Pertamina 
(Persero) Region I SUMBAGUT Labuhan 
Deli Belawan Medan termasuk kategori baik 
yaitu sebesar 92,9%. 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan, terlihat bahwa dari 14 pekerja yang 
menerapkan kartu laporan observasi BBS atau 
PATUH dengan baik sejumlah 13 pekerja 
(92.9%) sedangkan sisanya 1 pekerja (7.1%) 
tidak menerapkan kartu laporan observasi 
dengan baik. Hal tersebut terjadi karena 
beberapa pernyataan mengenai kartu laporan 
observasi seperti pernyataan nomor 5 (lima) 
“pekerja yang berperilaku tidak aman (at-risk 
behavior) tidak akan diberikan sanksi”, tidak 
dipahami sepenuhnya oleh pekerja. Hasil 
wawancara kepada beberapa pekerja, mereka 
mengatakan apabila pihak manajemen 
mengetahui mereka berperilaku tidak aman 
saat bekerja, mereka  takut medapat teguran 
dari atasan atau pihak manajemen. Hal ini 
juga yang membuat pernyataan nomor 6 
(enam) sebesar 35.7% menjawab “tidak”, 
beberapa pekerja jadi kurang perduli 
pelaporan/pencatatan program PATUH, 
karena sebagian pekerja menganggap hal 
tersebut dapat memberikan dampak negatif 
kepada pekerja yang mereka laporkan. 
Pernyataan nomor 4 (empat) sebesar 57.1% 
menjawab tidak, ini menunjukkan masih ada 
beberapa responden kurang peduli terhadap 
keselamatan kerja.  
       Sebagaimana yang dikemukakan 
Cooper, “hukuman memberikan lebih banyak 
penekanan pada perilaku yang muncul 
daripada membangun contoh perilaku yang 
baru. Ini dapat menyebabkan kegelisahan dan 
kebencian yang muncul secara negatif pada 
area aktivitas kerja”. Poin mengenai hukuman 
itu tidak pernah tepat, tetapi harus 
diseimbangkan. Hukuman harus 
dipertimbangkan sebagai jalan terakhir, bukan 
sebagai respon awal. Hukum/sanksi menjadi 
masalah umum dalam keselamatan kerja. 
Banyak program keselamatan didasari oleh 
hukuman. Hukuman ini bersifat reaktif dan 
fokus kepada tindakan yang tidak aman dari 
pada menekankan perilaku. 
Beberapa pekerja yang diwawancarai 
juga pernah mendapat teguran akibat 
berperilaku tidak aman saat bekerja seperti 
melepaskan APD, tidak memakai masker, 
tidak berkonsentrasi penuh pada pekerjaan, 
bercerita saat bekerja dan beberapa tindakan 
tidak aman lainnya.  
Pernyataan tertinggi terdapat pada 
nomor 3, 8, 9, 12, 13 yaitu sebesar 100%. 
Seluruh responden menyatakan mereka selalu 
berperilaku berperilaku aman saat bekerja, 
karena mereka selalu merasa berperilaku 
aman saat bekerja dan mengikuti prosedur 
kerja dan ada beberapa responden yang 
mengatakan apabila pihak manajemen 
menemukan mereka berperilaku tidak aman 
mereka akan mendapat teguran dari pihak 
manajemen tetapi pada dasarnya ada beberapa 
responden tidak paham apa resiko dari 
pekerjaan mereka apabila berperilaku tidak 
aman. Responden menyatakan selalu bekerja 
sesuai dengan SOP, hal ini didukung oleh 
terpajangnya SOP di tempat bagian kerja 
masing-masing. Responden mengatakan 
pihak manajemen HSSE juga memberi 
responden positif apabila ada pekerja yang 
membicarakan mengenai keselamatan kerja.  
Mayoritas responden hanya 
memahami pengamatan dari program PATUH 
hanya ditujukan pada APD, posisi dan 
perilaku seseoarang. Seperti pengamatan 
perkakas dan alat-alat berat ada beberapa 
responden yang menganggap itu adalah tugas 
dari bagian teknik. Pada dasarnya, 
pelaksanaan yang baik dari program behavior 
based safety tidak lepas dari kepeduliaan 
rekan-rekan kerja dan pihak pengawasan yang 
harus dilakukan secara rutin. Beberapa 
pekerja juga ada yang menyatakan mereka 
malas melaporkan atau mencatat kedalam 
kartu PATUH, hal ini dikarenakan letak kotak 
PATUH tempat pengambilan dan 
pengumpulan kartu terlalu jauh yang terletak 
di dalam kantor di bagian meja resepsionis. 
Pihak manajemen HSSE menyatakan, karena 
program PATUH ini masih baru berjalan jadi 
kotak PATUH masih satu dan belum ada 
kesiapan yang matang, masih perlu 
pembenahan yang berkelanjutan sehingga 
tercapai budaya K3 yang baik. 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan, terlihat bahwa dari 14 pekerja yang 
menerapkan penerapan behavior based safety 
atau program PATUH dengan baik sejumlah 
13 pekerja (92.9%) sedangkan sisanya 1 
pekerja (7.1%) tidak menerapkan penerapan 
behavior based safety atau PATUH dengan 
baik. Hal tersebut terjadi karena beberapa 
pernyataan mengenai penerapan behavior 
based safety seperti pernyataan nomor tujuh 
(7) “Anda mengerti sepenuhnya resiko dari 
pekerjaan anda”, tidak dipahami sepenuhnya 
oleh pekerja. Dari 14 responden yang 
menyatakan kurang paham mengenai 
beberapa dari resiko pekerjaannya sebanyak 8 
responden (57.1%). Hasil wawancara kepada 
beberapa responden menyatakan kurang 
paham apa saja resiko dari tempat mereka 
bekerja khususnya mengenai kesehatan kerja. 
Seperti pernyataan responden yang tidak 
memakai masker di bagian filling sheed “saya 
sudah bekerja disini sudah sekitar 2 tahun, 
Alhamdulillah saya belum pernah dapat 
gangguan pernafasan” alasan pekerja tersebut 
tidak memakai masker adalah merasa tidak 
nyaman. Pekerja tersebut tidak mengetahui 
bahaya dari kandungan bahan bakar tersebut 
yang bersifat karsinogenik seperti benzena. 
Gangguan kesehatan akan berkembang secara 
bertahap setelah terjadinya pajanan dalam 
jangka waktu lama. Dari pihak perusahaan 
sudah menjalankan sebaik mungkin, namun 
masih ada beberapa pekerja yang mungkin 
belum paham mengenai resiko dari 
pekerjaannya sehingga perlu upaya lebih 
untuk memberikan informasi dan arahan 
kepada pekerja mengenai bahaya-bahaya di 
lingkungan kerja. 
Kurang pengetahuan dan kurang 
pelatihan merupakan salah satu akar dari 
resiko kecelakaan kerja. Yang jadi masalah, 
manusia mempunyai keterbatasan dalam 
memandang resiko dan cenderung 
meremehkan resiko, sehingga saat mengambil 
jalan pintas selalu mengabaikan resiko yang 
dihadapi. Pendekatan dari pimpinan sangat 
memegang peran penting dari pelaksanaan 
program BBS. Pernyataan tertinggi terdapat 
pada nomor 17 dan 23 yaitu sebesar 100%. 
Seluruh responden sudah memahami apa 
tujuan dari program PATUH yaitu mengubah 
perilaku yang tidak aman menjadi perilaku 
aman. Semua pekerja atau responden 
diwajibkan untuk ikut dalam pelaksanaan 
program PATUH, hal ini sudah menjadi 
komitmen dan peraturan dari pihak 
manajemen HSSE. 
Penilaian perilaku aman maupun tidak 
aman melalui kartu PATUH,  dikumpulkan 
sekali sebulan dan diwajibkan kepada seluruh 
pekerja di Terminal BBM Labuhan Deli 
Belawan Medan. Mengingat begitu banyak 
aktfitas pekerja yang mempunyai resiko 
kecelakaan kerja yang dapat merugikan diri 
sipekerja dan manajemen  tentu keadaan tidak 
aman maupun tindakan tidak aman masih 
dapat ditemukan. Menurut Cooper (2007) 
observasi harian wajib dilakukan sebanyak 2-
3 kali/minggu atau 1 kali/minggu. 
 Pada saat melakukan komunikasi atau 
diskusi kearah yang lebih aman (feedback), 
ada beberapa pekerja (observer) tidak 
menanyakan alasan si pekerja berperilaku 
tidak aman, pekerja hanya sebatas menegur 
dan mengarahkan ke yang lebih aman. 
Pekerja beralasan dia tidak mau mengganggu 
si pekerja yang sedang diobservasi dan dia 
juga mengatakan belum terbiasa dalam 
melakukan komunikasi seperti itu. Menurut 
Gunawan (2003), dalam proses BBS yang 
ingin digali adalah alasan yang dipikirkan 
atau dorongan yang dirasakan oleh pelaku 
kenapa dia melakukan hal tersebut dengan 
cara ini akan dapat diungkapkannya penyebab 
sebenarnya yang mendasari seseorang 
melakukan sesuatu tindakan tertentu. 
 Komunikasi mengenai keselamatan 
kerja disampaikan melalui safety talk setiap 
paginya pukul 07.00 wib. Seluruh pekerja 
akan medapat arahan atau mengingatkan agar 
selalu bekerja dengan selamat. Hasil rapat 
P2K3 mengenai program PATUH akan 
disampaikan setiap bulannya kepada pekerja. 
 Pemberian apresiasi atau penghargaan 
kepada pekerja juga diberikan bagi mereka 
yang aktif dalam program PATUH. 
Pemberian penghargaan (reward) bertujuan 
untuk memotivasi pekerja agar berperilaku 
kerja aman dan cenderung untuk diulangi dan 
juga menimbulkan sikap perduli terhadap 
keselamatan kerja karena mereka senang hati 
dan suka rela, bukan karena keharusan. Tetapi 
masih ada beberapa responden sebesar 21.4% 
yang menjawab tidak mengenai pernyataan 
“Perusahaan memberikan apresiasi bagi setiap 
pekerja yang aktif menjalankan program 
PATUH” nomor 25 (dua puluh lima). Hasil 
dari wawancara dengan responden, responden 
mengatakan tidak pernah melihat ada 
pemberian hadiah kepada pekerja yang aktif 
dalam program PATUH. Hal ini mungkin 
dikarenakan pemberian hadiah dilakukan 
secara tertutup. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dilihat bahwa pelaksanaan program behavior 
based safety atau program PATUH di 
Terminal BBM Medan Group PT. Pertamina 
(PERSERO) Region I SUMBAGUT Labuhan 
Deli-Belawan Medan Tahun 2014 termasuk 
dalam kategori baik yaitu sebesar 92.9% atau 
dari 14 responden, 13 responden diantaranya 
sudah mengerti pentingnya program behavior 
based safety atau PATUH. Dari sepuluh 
Golden Rules yang diterpakan pada 
pengamatan program PATUH di Filling Shed 
and Gate Keeper meliputi: keselamatan 
mengemudi, aman tanpa tumpahan dan 
bocoran, lengkapi dengan APD yang sesuai 
dan Inspeksi dan pemeliharaan. Rasa saling 
perduli dan kerja sama yang baik dalam 
pelaksanaan program PATUH dan adanya 
partisipasi tidak hanya dilakukan oleh seorang 
lader/supervisor tetapi pekerja pun ikut 
melakukan dalam upaya keselamatan kerja.  
Dalam Peraturan Pemerintah  Nomor 
50 tahun 2012 BAB II Pasal 2 disebutkan 
penerapan SMK3 bertujuan untuk:  
a. Meningkatkan efetifitas perlindungan 
keselamatan dan kesehatan kerja yang 
terencana, terukur, terstruktur, dan 
terintegritasi 
b. Mencegah dan mengurangi kecelakaan 
kerja dan penyakit akibat kerja dengan 
melibatkan unsur manajemen, 
pekerja/buruh, dan/atau serikat 
pekerja/serikat buruh; serta 
c. Menciptakan tempat kerja yang aman, 
nyaman, dan efisien untuk mendorong 
produktivitas. 
Perusahaan wajib menerapkan Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan kerja 
(SMK3) yang terintegrasi dengan sistem 
manajemen perusahaan sesuai dengan Pasal 
87. Undang-Undang No. 13 tahun 2003. 
Namun SMK3 tidak cukup dipunyai oleh 
suatu perusahaan, karena masalah yang sering 
dijumpai di lapangan terutama di lantai 
produksi adalah bagaimana meningkatkan 
safety behavior dari pekerja, agar pekerja 
memiliki kesadaran terhadap lingkungan 
sekitar terutama dirinya sendiri. Maka dari 
tantangan besar bagi perusahaan untuk 
meningkatkan safety behavior para pekerja. 
 Salah satu cara untuk membangun 
keterlibatan seluruh pekerja dalam upaya 
pengendalian resiko operasi atau keselamatan 
kerja adalah melalui program Behavior Based 
Safety (BBS), di mana seluruh pekerja 
disadarkan untuk saling melindungi satu sama 
lain dari resiko tempat kerja. Perlu diingat, 
walaupun yang aktif dalam BBS adalah para 
pekerja, tetapi penggeraknya pimpinan 
perusahaan sampai tingkat pengawas. Tujuan 
utama BBS bukan saja mengintervensi 
perilaku tidak aman dari pekerja, tetapi juga 
perbaikan secara berkelanjutan terhadap 
sistem manajemen perusahaan, sehingga 
perusahaan dapat beroperasi secara unggul 
tanpa gangguan di Terminal BBM Medan 
Group PT. Pertamina (Persero) Region I 
Sumbagut Labuhan Deli-Belawan Medan. 
 
Kesimpulan dan Saran 
 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian di Filling Shed and Gate 
Keeper Terminal BBM Medan Group PT. 
Pertamina (Persero) Region I Sumbagut 
Labuhan Deli-Belawan Medan dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Program kartu laporan observasi di 
Filling Shed and Gate Keeper Terminal 
BBM Medan Group PT. Pertamina 
(Persero) Region I Sumbagut Labuhan 
Deli-Belawan Medan kategori baik yaitu 
sebesar 92.9% (13 pekerja) dan 
penerapan behavior based safety atau 
PATUH dalam kategori baik yaitu 
sebesar 92.9% (13 pekerja). 
2. Pelaksanaan behavior based safety atau 
PATUH di Filling Shed and Gate 
Keeper Terminal BBM Medan Group 
PT. Pertamina (Persero) Region I 
Sumbagut Labuhan Deli-Belawan 
Medan dalam kategori baik yaitu 
sebesar 92.9% (13 pekerja).  
3. Berdasarkan status gizi, pada pekerja 
terpapar rutin lebih tinggi pada kelompok 
status gizi normal yaitu  7 orang (63,6%), 
pada pekerja tidak terpapar rutin terdapat 
50% memiliki status gizi lebih. 
 
 
 
 
Saran 
Disarankan kepada perusahaan  
1. Pembinaan dan pelatihan keselamatan 
dan kesehatan kerja khususnya 
mengenai program PATUH atau 
Behavior Based Safety. 
2. Meningkatkan komunikasi mengenai 
keselamatan dan kesehatan kerja 
khususnya mengenai program PATUH 
sehingga pekerja mempunyai sikap 
peduli terhadap keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) dan berbudaya 
K3. 
 
Daftar Pustaka 
Anonim. 2013. Terminal BBM Group.  
Laporan Triwulan UKL/UPL. 
Labuhan Deli 
 
Friend, A.M. and Khon, P.J. 2007. 
Fundamental of Occupational Safety 
and Helath. Fourth Edition. 
Government Institutes. Lanham, 
Maryland. Toronto. 
 
Gunawan, A. F. 2013. Safety Leadership 
Kepemimpinan Keselamatan Kerja. 
Dian Rakyat. Jakarta. 
 
Geller, E. S. 2001. The Psychology of Safety 
Handbook. Lewish Publisher. Boca 
Raton. 
 
Helliyanti, P. 2009. Faktor-faktor yang 
Berhubungan dengan Prilaku Tidak 
Aman di Dept. Utility and Opertion, 
PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk 
Divisi Bogasari Flour Mills Tahun 
2009. UI. [Skripsi]. 
 
ILO. 2011. Hari Keselamatan dan Kesehatan 
se-Dunia: Mencegah kecelakaan 
kerja melalui pelaksanaan 
manajemen risiko K3. 
http://natlex.ilo.ch/jakarta/info/publi
c/pr/WCMS_155174/lang-
en/index.htm, diakses tanggal 16 
Februari 2014. 
Kepmenakertrans Nomor 
KEP.248/MEN/V/2007 Tentang 
Penetapan Standar Kompetensi 
Kerja Nasional Indonesia Sektor 
Industri Minyak dan Gas Bumi Hulu 
Hilir (Supporting) Bidang 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
Mahzun, R. 2006. Pembudayaan K3 Melalui 
Implementasi Program BBS 
(Behavior Based Safety) Di Tempat 
Kerja. Jakarta. 
 
Republik Indonesia. 2012. Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia N. 50 
Tahun 2012 tentang Sistem 
Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja. Sekretariat Kabinet 
RI. Jakarta 
 
Republik Indonesia. 2003. Undang-undang RI 
nomor 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan. Sekretariat Kabinet 
RI. Jakarta 
 
Riyanto, A. 2011. Aplikasi Metodologi 
Penelitian Kesehatan. Nuha Medika. 
Yogyakarta. 
 
Saryono. 2008. Metodologi Penelitian 
Kesehatan.Mitra Cendikia. 
Yogyakarta 
 
Workshop. 2014. Pengembangan Program 
Behavior Based-Safety (BBS). DPC 
Asosiasi Ahli K3 Prov. Sumatera 
Utara dengan A2K3 Indonesia, 
Medan. 
 
